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A. Latar Belakang
Kesehatan merupakan hak azasi setiap manusia dan merupakan salah satu
unsur kesejahteraan yang harus diwujudkan ini sesuai dengan cita-cita negara

Indonesia yang terdapat dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik
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Berzih dan Seha

mengenai  pentingnya menjaga kebutuhan kesehatan yang diberikan melalui
metode pendekatan usaha kesehatan kepada anak (Aswadi, 2017).

Perilaku Hidup Bersih Sehat (PHBS) di sekolah merupakan beberapa
perilaku yang dipraktekkan oleh siswa/siswi, guru dan masyarakat lingkungan
sekolah atas dasar kesadaran sebagai hasil pembelajaran sehingga secara

mandiri dapat  mencegah penyakit, meningkatkan kesehatan, serta berperan



serta dalam mewujudkan lingkungan sehat. PHBS di lingkungan sekolah sudah
diatur dalam UU Nomor 36 tahun 2009 pasal 45 tentang penyelenggaraan
kesehatan sekolah. Tujuan dari PHBS di institusi pendidikan adalah untuk
meningkatkan pengetahuan, perubahan sikap dan perubahan perilaku siswa/siswi,
guru dan lingkungan sekolah di tatanan institusi pendidikan khususnya terhadap

program kesehatan lingkungan.
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satu indikator
ebagai keinginan
individu untukm '--- an dan sabun dari
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dan diare pada Mtangan pakai sabun (CTPS)
merupakan bagian dari indikator PHBS sekolah, yang berkaitan erat dengan
usaha kesehatan sekolah (UKS) yang bertujuan untuk dapat meningkatkan
kesehatan anak didik serta menjaga lingkungan sehat disekolah, landasan hukum
yang mendasarinya adalah Undang-Undang No. 36 tahun 2009 dan Undang-

Undang No: 20 Tahun 2003.



Pada umumnya perilaku mencuci tangan pakai sabun tidak hanya
merupakan perilaku yang biasa dilakukan sehari-hari oleh masyarakat, rendahnya
perilaku cuci tangan pakai sabun dan tingginya tingkat efektifitas perilaku
cuci tangan pakai sabun dalam mencegah penularan penyakit, maka sangat
penting adanya upaya promosi kesehatan tentang peningkatan cuci tangan

tersebut, dengan demikian dapat dipahami betapa perilaku ini harus dilakukan
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menanamkan keyakinan, dengan 1 demikian anak tidak hanya sadar, tahu dan

mengerti, tetapi juga mau dan dapat melakukan anjuran yang berhubungan
dengan kesehatan (Widyanto, 2013). Tujuan penyuluhan kesehatan disekolah
adalah mengubah perilaku anak kearah perilaku sehat sehingga tercapai derajat
kesehatan yang optimal (Widyanto, 2013). Peningkatan kualitas hidup anak salah

satunya ditentukan oleh penanaman perilaku kesehatan sejak kecil. Perilaku



seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti pengetahuan, sikap,
motivasi, dan lingkungannya (Notoatmodjo, 2012).

CTPS dapat mencegah dari penyakit diare dan kecacingan. Penyakit diare
di Dunia menyebabkan sekitar 688 juta anak sakit dan 499.000 kematian pada
anak, sedangkan penyakit kecacingan lebih dari 1,5 miliar orang atau 24% dari

populasi dunia mengalami cacingan. Indonesia terjadi peningkatan kejadian diare

urutan ke 4 ses an. juga mengalami/peningkatan dari

yaitu sekitar 766 HO, 2C ; Dinkes Kota Padang,

2017).

QLU g /51 s
2018). Penyebab utama kematian pad'agrﬁk usia lebih dari 15 tahun adalah

kecelakaan, tuberkulosis, dan komplikasi maternal, sementara pada balita
penyebab utama kematian adalah diare yaitu sebanyak 25,2% dibandingkan
dengan pneumonia yang hanya 15,5% (Riskesdas, 2018).

Lima ribu lebih dari anak balita penderita diare meninggal setiap
harinya di seluruh dunia sebagai akibat dari kurangnya akses air bersih, fasilitas

sanitasi dan pendidikan kesehatan. Penderitaan dan biaya-biaya yang harus



ditanggung karena sakit dapat dikurangi dengan melakukan
perubahan perilaku sederhana seperti mencuci tangan dengan sabun, dan ini
dapat  mengurangi angka kematian yang terkait dengan penyakit diare hingga
hampir 50% (Infodatin, 2014).

Pada tanggal 10 s/d 12 Februari 2020 penulis telah melakukan survey di

SDN 21 Lubuk lintah, dengan hasil pendataan yaitu terdiri atas 645 siswa
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menjaga kesehatan dan mencegah peny‘ékms di SDN 21 Lubuk Lintah sudah

kepada kurang

sejak lama tidak aktif karena terbatas dengan pendanaan, sarana dan prasarana,
sehingga pelaksanaan trias UKS yang mendukung kesehatan anak sekolah dan
lingkungan disekitarnya tidak dapat dilaksanakan. Hasil observasi pada saat anak
makan atau jajan, setelah olahraga dan setelah bermain jarang yang

melakukan cuci tangan pakai sabun dan dari hasil wawancara anak tidak



menyadari pentingnya cuci tangan pakai sabun setelah memegang hal-hal yang
kotor.

Dalam rangka meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa kelas 1 SDN
21 Lubuk Lintah tentang CTPS maka akan diberikan pendidikan kesehatan
tentang CTPS, banyak metode pendidikan kesehatan yang bisa diberikan seperti

metode audio visual, ceramah, role play, demonstrasi. Penulis memilih metode
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Oleh Kkarena itu penulis memberikan rencana keperawatan yakni
meningkatkan pengetahuan dan sikap terhadap CTPS pada siswa di SDN 21
Lubuk Lintah dengan cara memberikan pendidikan kesehatan dengan metode
penayangan video dan demonstrasi cuci tangan pakai sabun. Dari latar belakang
tersebut penulis tertarik untuk membuat suatu karya ilmiah  dengan  judul

“Asuhan  Keperawatan Komunitas Pendidikan Kesehatan Dengan Metode



Penayangan video dan Demonstrasi dalam Meningkatkan Pengetahuan dan
Sikap Cuci Tangan Pakai Sabun Pada Siswa Kelas | SDN 21 Lubuk Lintah Kota
Padang tahun 2020.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian masalah pada latar belakang diatas maka perumusan

masalah penelitian ini adalah “apakah ada pengaruh peningkatan tingkat

pengetahuan cuci tanga Kai i k-L.intah dengan penerapan
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D. Manfaat Penulisan
1. Dinas Kesehatan dan Dinas Pendidikan
Sebagai bahan masukan dalam membuat suatu kebijakan terkait
dengan upaya peningkatan pengetahuan dan sikap cuci tangan pakai sabun
siswa di sekolah.

2. Pendidikan Keperawatan
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